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SUMMARY 

ADE IRMA WINSIH.  Analysis of Noise and Mechanical Vibration on Chopper 

and Pin Mill Machine for Oil Palm Midrib (Supervised by TRI TUNGGAL and 

FARRY APRILIANO HASKARI). 

Analysis of noise and mechanical vibration was conducted using chopper 

and pin mill machine for oil palm midrib. The purpose of this study was to 

determine the intensity of the noise and mechanical vibration generated by 

chopper and pin mill machine for oil palm midrib. This study was conducted on 

February to June 2017 at Laboratory Machinery and Agricultural Workshop, 

Agricultural Technology Department, Faculty of Agriculture, Sriwijaya 

University, Indralaya.  

This study was done by using the descriptive method. The noise was 

measured by using the grid method and sound level meter. Vibration was 

measured at some points in chopper and pin mill machine for oil palm midrib 

using a vibration meter. The observed parameters were the noise and vibration. 

The intensity was described in mapping using “Software Surfer 11“, which 

generates the contour of noise. The measured vibration data was described in form 

of graphs.  

Based on the results at chopper and pin mill machine for oil palm midrib, 

the highest intensity of noise was at operator position on the image contour of 

noise 86 dB with the motor rotation speed of 1400 rpm and height of 140 cm, 

whereas the lowest noise intensity 77.6 dB with the motor rotation speed of 1000 

rpm and height of 160 cm. Based on the results, highest level of vibration was 

found at the chopper machine hopper of 10 m/s2 and lowest level of vibration was 

found at the pin mill machine output of 3.3 m/s2. 

 

Keywords : Noise, vibration, grid method, noise and vibration control. 
 

 

 

 

 

 

 



RINGKASAN 

ADE IRMA WINSIH. Analisis Kebisingan dan Getaran Mekanis pada Mesin 

Kombinasi Pencacah dan Penepung Pelepah Kelapa Sawit (Dibimbing oleh TRI 

TUNGGAL dan FARRY APRILIANO HASKARI). 

Analisis kebisingan dan getaran mekanis dilakukan pada mesin kombinasi 

pencacah dan penepung pelepah kelapa sawit. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui tingkat kebisingan dan getaran mekanis yang dihasilkan oleh mesin 

kombinasi pencacah dan penepung pelepah kelapa sawit.  Penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan Februari sampai Juni 2017 di Laboratorium Mesin dan 

Perbengkelan Pertanian, Jurusan Teknologi Pertanian, Fakultas Pertanian, 

Universitas Sriwijaya, Indralaya.  

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode deskriptif. Metode 

pengukuran kebisingan dilakukan dengan menggunakan metode grid dan alat 

yang digunakan adalah sound level meter. Pengukuran getaran dilakukan di 

beberapa titik bagian mesin kombinasi pencacah dan penepung pelepah kelapa 

sawit dan alat yang digunakan adalah vibration meter. Parameter yang diukur 

adalah kebisingan dan getaran. Intensitas kebisingan digambarkan dalam 

pemetaan menggunakan “Software Surfer 11“ yang menghasilkan kontur 

kebisingan.  Data pengukuran getaran digambarkan dalam bentuk grafik.  

Berdasarkan hasil penelitian dan pengukuran yang telah dilakukan pada 

mesin kombinasi pencacah dan penepung pelepah kelapa sawit, intensitas 

kebisingan tertinggi di posisi operator pada gambar kontur kebisingan yaitu 86 dB 

dengan kecepatan putaran motor 1400 rpm dan ketinggian 140 cm, sedangkan 

intensitas kebisingan terendah yaitu 77,6 dB dengan kecepatan putaran motor 

1000 rpm dan ketinggian 160 cm. Berdasarkan hasil pengukuran, tingkat getaran 

tertinggi terletak pada hopper mesin pencacah yaitu 10 m/s2, sedangkan tingkat 

getaran terendah terletak pada output mesin penepung yaitu 3,3 m/s2. 

 

Kata kunci : Kebisingan, getaran, metode grid, pengendalian kebisingan dan 

getaran. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Kelapa sawit (Elais guineensis Jacq.) merupakan salah satu tanaman 

perkebunan yang berperan penting dalam menunjang perekonomian rakyat dan 

peningkatan devisa negara khususnya Indonesia. Luas areal perkebunan kelapa 

sawit pada tahun 2004 sampai 2014 mencapai 10,9 juta ha dengan produksi 29,3 

juta ton CPO (Ditjenbun, 2014). Perkebunan kelapa sawit menghasilkan limbah 

pertanian (Fauzi et al., 2002). Salah satunya yaitu limbah pelepah kelapa sawit 

yang merupakan limbah padat terbesar yang dihasilkan dari perkebunan sawit 

dengan jumlah mencapai 10 ton/ha/tahun limbah pelepah kering hasil 

pemangkasan (Sahmadi, 2006).  

Usaha untuk kembali ke alam (back to nature) atau pemanfaatan sumber 

daya alam agar lebih efisien dapat dilakukan dengan mengkonversi limbah 

pelepah kelapa sawit menjadi produk yang memiliki nilai tambah seperti 

pembuatan pupuk organik dan pakan ternak (Bintarso, 2011). Optimalisasi 

pemanfaatan pelepah kelapa sawit dapat dilakukan dengan pencacahan atau 

pengecilan ukuran. Pencacahan pelepah kelapa sawit dapat dilakukan dengan 2 

(dua) cara yaitu cara manual dan cara mekanik. Kapasitas pencacahan sebesar 9 

sampai 10 kg/jam diperoleh dengan cara manual, sedangkan dengan cara mekanik 

menggunakan mesin pencacah didapatkan kapasitas pencacahan mencapai 529, 27 

kg/jam (Rusadi, 2012). 

Penggunaan alat dan mesin pertanian seperti mesin kombinasi pencacah 

dan penepung pelepah kelapa sawit berpotensi menimbulkan masalah kebisingan 

dan getaran mekanis yang dapat mengganggu kenyamanan, kesehatan dan 

keselamatan kerja. Jika permasalahan tersebut tidak diperhatikan maka akan 

berdampak terhadap kesehatan operator sehingga berpengaruh terhadap kinerja 

operator (Kholik dan Krishna, 2012). 

Perancangan alat dan mesin pertanian harus memperhatikan kenyamanan, 

kesehatan, dan keselamatan kerja. Untuk mempertahankan keamanan dan 
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kenyamanan pekerja dalam pengoperasian alat dan mesin pertanian diperlukan 

penelitian dengan pendekatan ergonomi. Ergonomika diantaranya mencakup 

permasalahan kebisingan dan getaran mekanis (Prabawa, 2009).  

Kebisingan dapat menyebabkan berbagai gangguan seperti gangguan 

fisiologis, gangguan psikologis, gangguan komunikasi dan ketulian (Kholik dan 

Krishna, 2012). Pada sisi lain, getaran dengan tingkat tinggi dapat menyebabkan 

kerusakan tulang-tulang sendi, sistem peredaran darah dan organ-organ lain 

(Nugroho, 2005). 

Proses pencacahan pelepah kelapa sawit menggunakan kombinasi mesin 

pencacah dan penepung berpotensi menimbulkan kebisingan dan getaran mekanis 

yang dapat mengganggu kenyamanan, kesehatan dan keselamatan kerja bagi 

operator. Oleh sebab itu perlu dianalisis kebisingan dan getaran mekanis pada 

mesin kombinasi pencacah dan penepung pelepah kelapa sawit. 

 

1.2. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kebisingan dan getaran 

mekanis yang dihasilkan oleh mesin kombinasi pencacah dan penepung pelepah 

kelapa sawit. 
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